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 This study aims to analyze the influence of leadership style and transfer on 

employee performance with work motivation as a mediating variable at the 

KSOP Kelas I Panjang Office in Bandar Lampung. This research is motivated by 

the phenomenon of inconsistencies in previous research results as well as the 

problems of employee performance influenced by leadership, transfer, and work 

motivation factors. The research method used is a quantitative approach with 

data collection techniques through questionnaires distributed to 101 employees. 

Data analysis was conducted using multiple linear regression and the Sobel test 

to examine the mediating role. The research results show that leadership style 

does not have a significant effect on work motivation, but it has a positive and 

significant effect on employee performance. Meanwhile, transfers have a positive 

and significant effect on both work motivation and employee performance. Work 

motivation is also proven to have a positive and significant effect on employee 

performance. In mediation testing, motivation is unable to mediate the effect of 

leadership style on employee performance, but it is able to mediate the effect of 

transfers on employee performance 

Keywords  Leadership Style, Transfer on Employee, Employee Performance, Motivation, 

KSOP Kelas I Panjang 

 

1. INTRODUCTION 

 

Peran sumber daya manusia (SDM) menjadi semakin penting dalam 

menghadapi perkembangan global yang sarat dengan persaingan kompetitif 

antarorganisasi. Keunggulan organisasi tidak hanya ditentukan oleh teknologi dan 

modal, tetapi juga oleh kemampuan SDM dalam beradaptasi, berinovasi, dan 

memberikan kontribusi optimal terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Fenomena yang diangkat dalam penelitian ini berangkat dari berbagai 

permasalahan kinerja pegawai di Kantor KSOP Kelas I Panjang yang masih belum 

optimal. Hasil pra-survei menunjukkan adanya beberapa isu utama, seperti 

kurangnya pelatihan yang menyebabkan pegawai kesulitan menyesuaikan diri 

dengan tuntutan kerja yang semakin kompleks, terutama dalam menghadapi 

digitalisasi. Selain itu, pelaksanaan mutasi jabatan dinilai belum efektif karena tidak 

sepenuhnya berbasis kompetensi, sehingga menimbulkan ketidaksesuaian antara 

pegawai dan tugas yang diberikan. Sistem penghargaan yang belum optimal juga 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:ratuafaf77@gmail.com


 

 

 

      

 

 

turut menurunkan motivasi kerja pegawai karena dirasa kurang adil dan tidak 

mencerminkan kinerja yang sebenarnya. Di sisi lain, gaya kepemimpinan yang kurang 

adaptif dan kurang komunikatif menjadi hambatan dalam memberikan arahan yang 

jelas kepada pegawai. Kondisi-kondisi tersebut berdampak pada menurunnya 

motivasi dan kinerja pegawai, sehingga mendorong perlunya penelitian untuk 

menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan mutasi terhadap kinerja pegawai 

dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi. 

Dewanti, Hadi & Anggraini (2022) dalam penelitiannya mengatakan, salah satu 

faktor pembentuk sumber daya manusia yang berkualitas adalah peran pemimpin. 

Seorang pemimpin harus bisa memberikan pengaruh dan motivasi kepada karyawan 

sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. Pra-survey dilakukan dengan mengukur 

indicator gaya kepemimpinan yang paling cocok diterapkan dan diharapkan dapat 

membantu kinerja pegawai di KSOP kelas I Panjang. Indikator gaya kepemimpinan 

diukur dengan empat aspek yang terambil dari penelitian (Nikmat, 2022) yaitu : 

kemampuan mengambil Keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan 

komunikasi dan kemampuan mengendalikan bawahan. Masing-masing indicator 

akan diwakilkan dengan satu pernyataan kuisioner. Tabel dibawah ini menunjukkan 

hasil Pra-Survey gaya kepemimpinan di KSOP Kelas I Panjang. 

Tabel 1 Hasil Pra-Survey Gaya Kepemimpinan pada KSOP Kelas I Panjang Tahun 

2024 

Sumber : Pra-Survey tahun 2024 

Hasil pra-survei menunjukkan gaya kepemimpinan berada pada kategori cukup 

baik, namun masih perlu perbaikan. Kemampuan pengambilan keputusan dinilai 

belum optimal, sementara kemampuan memotivasi tergolong cukup tetapi belum 

merata. Aspek komunikasi dinilai lemah karena belum efektif dan kurang terbuka. 

Sebaliknya, kemampuan mengendalikan bawahan dinilai cukup baik. Temuan 

penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam, di mana sebagian 

menemukan pengaruh signifikan, sementara lainnya tidak signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Aditianto, Sihite & Supriyadi (2020) mengatakan mutasi adalah kegiatan 



 

 

 

  

 

 

ketenagakerjaan yang berhubungan dengan proses pemindahan fungsi, tangung 

jawab, dan status ketenagakerjaan tenaga kerja ke situasi tertentu dengan tujuan agar 

tenaga kerja yang bersangkutan memperloleh kepuasan kerja yang mendalam dan 

dapat memberikan prestasi kerja yang semaksimal mungkin kepada perusahaan. 

peneliti kembali melakukan pra-survey yang berfokus pada indicator dari mutase 

yang diambil dari penelitian Purba (2020), indicator tersebut meliputi : Kemampuan, 

produktivitas, pengetahuan, kebosanan dan hukuman/sanksi. Pernyataan kuisioner 

yang dibuat mewakili masing-masing indicator, dan kuisioner pra-survey ini 

dibagikan kepada 10 orang Responden yang merupakan pegawai pada KSOP Kelas I 

Panjang. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil pra-survey mutasi pada KSOP Kelas I 

Panjang. 

 

Tabel 2  Hasil Pra-Survey Mutasi pada KSOP Kelas I Panjang Tahun 2024 

Sumber : Pra-Survey tahun 2024 

Hasil pra-survei menunjukkan mutasi kerja di KSOP Kelas I Panjang 

dipersepsikan cukup positif, terutama dalam penempatan sesuai kompetensi, 

peningkatan produktivitas, penambahan pengetahuan, dan pengurangan kejenuhan 

kerja. Mutasi juga dipahami sebagai bentuk pengawasan dan penegakan disiplin. 

Namun, manfaatnya belum dirasakan merata oleh seluruh pegawai. Penelitian 

terdahulu menunjukkan hasil beragam, di mana sebagian menemukan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja, sementara lainnya tidak signifikan. 

Martha, Rahardjo & Prasetya (2020) mengatakan bahwa motivasi kerja yang tinggi 

membuktikan bahwa kinerja yang dihasilkan oleh karyawan juga tinggi atau dapat 

dikatakan kinerja karyawan yang tinggi berbanding lurus dengan motivasi kerja yang 

tinggi. Pada penelitian ini motivasi kerja dijadikan sebagai variable mediasi agar dapat 

melihat apakah kinerja pegawai secara tidak langsung atau melalui motivasi dapat 

meningkatkan kinerja pegawai pada pegawai di KSOP Kelas I Panjang. Untuk 

menggali pentingnya motivasi kerja untuk meningkatkan kinerja pegawai pada KSOP 

Kelas I Panjang ini, peneliti melakukan pra-survey dengan memakai indikator 

motivasi kerja yang terambil dari (Pariesti, A., & Christa, 2022) yang meliputi : arah 



 

 

 

      

 

 

perilaku, Tingkat usaha dan Tingkat kegigihan. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil 

pra-survey motivasi kerja pada KSOP Kelas I Panjang. 

Tabel 3  Hasil Pra-Survey Motivasi kerja pada KSOP Kelas I Panjang 

Sumber : Pra-Survey tahun 2024 

Hasil pra-survei menunjukkan motivasi kerja pegawai berada pada kategori 

cukup baik, terutama dalam memahami prioritas, tingkat usaha, dan kegigihan. 

Namun, inisiatif kerja dan ketahanan menghadapi tekanan belum merata di seluruh 

pegawai. Sebagian masih kurang proaktif dan konsisten. Penelitian terdahulu 

menunjukkan hasil beragam, di mana motivasi dapat memediasi pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja, tetapi ada juga yang menemukan tidak adanya peran 

mediasi tersebut. 

 

 

2. METHOD 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif 

dimana Jenis  penelitian  ini  dirancang  untuk  menguji  suatu hipotesis  yang  

tujuannya adalah untuk membuktikan hipotesis tersebut yang telah dirumuskan dan 

dapat mendukung teori (Al Farisi, S., & Lestari, W. R, 2024). Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah metode survei berupa  kuesioner  untuk  memperoleh  

informasi  yang  relevan  dengan  masalah  yang  diteliti dan  memiliki tingkat  akurasi  

yang  tinggi  melalui jawaban  responden (Ridayansyah, Sanusi, A & Hakim, L, 2025). 

Populasi penelitian mengacu pada semua unit analisis yang memiliki ciri-ciri identik 

atau mempunyai hubungan bermakna dengan isu penelitian. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 101 Pegawai KSOP Kelas I Panjang.   . 

 

3. RESULT AND DISCUSS 

4.2.1 Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Motivasi 

Hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi pegawai, meskipun berarah positif. Hal ini disebabkan 

komunikasi dan instruksi yang belum optimal. Dampaknya terlihat pada kinerja 



 

 

 

  

 

 

operasional. Berdasarkan Two Factor Theory, termasuk faktor hygiene. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya, sehingga perlu perbaikan kepemimpinan. 

Hasil penelitian ini juga mengisi gap research dengan mengonfirmasi temuan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitri et al. (2023) dan Dumadi et al. (2020), 

yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap motivasi 

pegawai. 

4.2.2  Mutasi berpengaruh terhadap Motivasi   Pegawai 

Mutasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pegawai. Mutasi 

yang tepat dapat meningkatkan semangat kerja, meski masih terdapat 

ketidaksesuaian penempatan. Berdasarkan Two Factor Theory, mutasi sebagai faktor 

motivator mendorong pengembangan diri. Oleh karena itu, mutasi yang objektif dan 

berbasis kompetensi penting untuk meningkatkan motivasi dan kinerja. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian D. Manalu (2021) yang menyatakan bahwa mutasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pegawai. 

4.2.3 Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai di KSOP Kelas I Panjang. Berdasarkan Two 

Factor Theory, kepemimpinan termasuk faktor hygiene yang menciptakan 

lingkungan kerja kondusif. Hasil penelitian ini juga mengisi gap research dengan 

mengonfirmasi temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tarigan et al. 

(2021) dan Yulis et al. (2022), yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

4.2.4 Mutasi berpengaruh terhadap  Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mutasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai di KSOP Kelas I Panjang. Berdasarkan Two Factor Theory, 

mutasi memberikan peluang pengembangan dan variasi tugas. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Cahayati & Wijayanto (2023) yang menyatakan bahwa mutasi, 

penempatan kerja, dan beban kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

4.2.5  Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan motivasi berpengaruh positif dan signifikan 



 

 

 

      

 

 

terhadap kinerja pegawai di KSOP Kelas I Panjang. Berdasarkan Two Factor Theory, 

motivasi sebagai faktor intrinsik meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini juga 

relevan dengan gap research yang diangkat. Penelitian Cahayati & Wijayanto (2023) 

menunjukkan bahwa faktor-faktor manajemen sumber daya manusia, termasuk 

mutasi, penempatan, dan beban kerja, berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai, yang secara implisit memerlukan peran motivasi sebagai penguat kinerja. 

4.2.6Gaya Kepemimpinan  berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai yang dimediasi oleh Motivasi 

Hasil Uji Sobel menunjukkan motivasi tidak memediasi pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan Two Factor Theory, 

kepemimpinan sebagai faktor hygiene lebih berpengaruh langsung pada kinerja, 

bukan melalui motivasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dan 

menunjukkan peran mediasi motivasi bersifat kontekstual. Hasil penelitian ini 

memperkaya gap research dan sejalan dengan temuan Fitri et al. (2023) serta Lamere, 

Kirana, dan Welsa (2021) yang menyatakan bahwa motivasi tidak mampu memediasi 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 

4.2.7 Mutasi  berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai yang  dimediasi oleh 

Motivasi 

Hasil Uji Sobel menunjukkan motivasi mampu memediasi pengaruh mutasi 

terhadap kinerja pegawai. Mutasi yang tepat meningkatkan motivasi melalui peluang 

pengembangan dan tanggung jawab. Berdasarkan Two Factor Theory, hal ini 

memperkuat bahwa mutasi berpengaruh tidak langsung melalui motivasi. Temuan ini 

menegaskan pentingnya mutasi berbasis kompetensi untuk meningkatkan kinerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wijaya, 

H. (2025) serta Tumini, Hendra, dan Yusroniah (2022) yang menyatakan bahwa mutasi 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai 

 

CONCLUSIONS 

Berdasarkan hasil penelitian, gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi pegawai, yang menunjukkan bahwa motivasi lebih dipengaruhi 

oleh faktor lain. Sebaliknya, mutasi berpengaruh positif terhadap motivasi karena 



 

 

 

  

 

 

mampu memberikan tantangan dan kejelasan peran. Gaya kepemimpinan dan mutasi 

sama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Selain itu, motivasi juga 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Namun, motivasi tidak mampu memediasi 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja, sedangkan pada hubungan mutasi 

dan kinerja, motivasi terbukti berperan sebagai variabel mediasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar instansi menerapkan sistem 

penghargaan berbasis kinerja untuk mendorong pegawai melampaui target, serta 

mempertahankan nilai tanggung jawab melalui budaya kerja profesional. Pimpinan 

perlu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan secara partisipatif dan berbasis 

data, serta menjaga komunikasi yang efektif. Kebijakan mutasi harus dilakukan secara 

transparan, objektif, dan berbasis kompetensi sebagai sarana pengembangan karier. 

Selain itu, motivasi pegawai perlu ditingkatkan melalui pemberian kepercayaan, 

penghargaan atas inisiatif, serta dukungan pelatihan dan pengembangan 

berkelanjutan agar kinerja pegawai semakin optimal. 
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